
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah mengkaji perspektif kriminologi dan hukum pidana

terhadap pelaku sadomasokisme dengan tujuan untuk memahami implikasinya

terhadap praktik seksual menyimpang tersebut. Merangkum keseluruhan

penelitian dan pembahasan mengenai praktik sadomasokisme, kaitannya dengan

gangguan kejiwaan, serta implikasinya terhadap pertanggungjawaban pidana

pelaku apabila terjadi akibat hukum sebagai konsekuensi dari perbuatan yang

terlalu ekstrem, penulis dapat menyimpulkan beberapa poin penting sebagai

berikut:

1. Secara yuridis, hingga saat penulis menyelesaikan penelitian hukum

ini, praktik sadomasokisme belum dikategorikan sebagai kejahatan.

Hal ini dikarenakan praktik sadomasokisme belum diatur secara

eksplisit dalam peraturan perundang-undangan Indonesia, sehingga

tidak dapat dikategorikan sebagai tindak pidana. Namun bertolak pada

perspektif kriminologi, sadomasokisme berpotensi dikategorikan

sebagai kejahatan dengan mempertimbangkan nilai dan norma di

masyarakat, terutama jika terjadi peristiwa yang membahayakan yang

berujung pada lahirnya keresahan di masyarakat. Lebih lanjut, dari

aspek psikologi kriminil, yakni kaitannya dengan kondisi kejiwaan

pelaku, praktik sadomasokisme dapat disebabkan oleh gangguan

sadisme dan/atau masokisme yang berdampak pada kondisi emosi dan

kognisi pelakunya.

2. Elemen persetujuan dalam berbagai praktik memainkan peran penting

dalam menentukan pertanggungjawaban pidana. Dalam praktik-praktik

yang melibatkan kekerasan, seperti praktik dokter dan tinju, jika

terjadi akibat yang tidak diinginkan, maka baik dokter maupun petinju
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tidak dapat dimintai pertanggungjawaban. Hal ini disebabkan karena

praktik-praktik tersebut dilakukan melalui serangkaian proses ketat

yang didasarkan pada persetujuan pasien atau petinju sebagai

partisipan. Berbeda dengan praktik sadomasokisme, di mana

persetujuan yang diberikan adalah secara sadar, sukarela, dan tanpa

paksaan, tetapi tanpa melalui serangkaian proses yang ketat.

3. Dalam konteks sadomasokisme, elemen persetujuan memang

menunjukkan kesepakatan antara pelaku dan korban. Namun elemen

persetujuan tersebut tidak menghilangkan sifat melawan hukum

perbuatan para pihak yang kemudian melepaskan pelaku dari

pertanggungjawaban secara pidana. Terlebih lagi jika tindakan

sadomasokisme mengakibatkan cedera serius atau kematian. Selain itu

dari kondisi kejiwaan, pelaku sadomasokisme mungkin mengalami

gangguan sadisme dan/atau masokisme. Namun, gangguan-gangguan

tersebut tidak termasuk dalam alasan pemaaf yang diatur baik dalam

Pasal 44 KUHP Lama maupun Pasal 38 serta Pasal 39 KUHP

Nasional. Hal ini karena pengidap gangguan sadisme dan/atau

masokisme umumnya mempunyai kapasitas mental dan intelektual

dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu pelakunya

dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya secara pidana.

5.2 Saran

Menyempurnakan dan melengkapi uraian kesimpulan di atas serta

menutup penelitian penulis, berikut saran-saran yang dapat penulis berikan:

1. Untuk masyarakat. Stigmatisasi, diskriminasi, dan negativitas telah

lama menjadi tantangan bagi para praktisi sadomasokisme maupun

bagi orang-orang yang secara umum memiliki kecenderungan seksual

yang menyimpang. Masyarakat perlu meningkatkan toleransi terhadap

berbagai bentuk ekspresi seksual sebagai bagian otonomi diri setiap

individu.
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2. Untuk praktisi sadomasokisme. Tidak dapat dipungkiri bahwa praktik

sadomasokisme adalah praktik dengan potensi bahaya yang cukup

besar. Sebagai pihak internal yang betul-betul menjalankan proses

berlangsungnya cara berhubungan seksual demikian, menjadi penting

untuk juga betul-betul menerapkan prinsip Safe, Sane, and Consensual

(SSC) demi eksplorasi yang nyaman dan aman. Dengan menerapkan

SSC, para praktisi sadomasokisme dapat menikmati praktik mereka

tanpa merasa cemas dengan bahaya serta respon negatif masyarakat

yang timbul.

3. Untuk legislator. Berdasar pada tujuan hukum untuk melindungi

masyarakat serta melihat pada peminat praktik sadomasokisme yang

meningkat, praktik sadomasokisme dapat diperhitungkan untuk

dituangkan dalam suatu produk hukum yang komprehensif: mencakup

elemen persetujuan yang terkandung di dalamnya dan mengatur

tingkat keparahan cedera dengan beban pidana yang berbeda sesuai

dengan tingkat keparahan tersebut. Pengaturan semacam itu harus

tetap memberikan pembeda antara suatu perilaku seksual yang masih

dalam ranah privasi individu dengan yang sudah patut diintervensi

oleh negara.
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